BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengolahan data dan pada

hasil-hasil pengujian hipotesa seperti yang dipaparkan

pada Bab IV maka dapat ditarik beberapa kesimpulan se-

bagai berikut :

1.

2

3.

4.

Pendidiken formal guru bzhass Inggris yang  lebih

tinggi aken menghasilkan prestasi belajar siswa pen-
didikan non formal IESL yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan prestasi belajar siswa yang diajar oleh

guru yang tingkat pendidikan formalnya lebih rendahe.
Keterampilan guru lulusan pendidikan formal dalam

mengelola proses belzjar-mengajar dapat ditransfer

ke dalam proses belajer-mengajar péndidikan non for-
mal setelah diberi petunjuk secara singkat menzenai

proses belajar-mengajar andragogi.

Faktor lamanyz pendidikan formal guru lebih  besar

pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa pendi-

dikan non formal ISSL dibandingkan dengan pengaruh

faktor lamanya pengelaman mengajar pada pendidikan

formal.

Kelemahan dari faktor nengalesman mengajar di seko-

lah formal ialeh kemzmpuannya Adzlam memotivasi ker-
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jo klompok siswa dengan ofektif pada proses belajar-
mengajar andragogi.

5. Prestasi belzjar siswa pendidikan non formal akan
mencapai tingkat optimeal apabila program pengajaran
klasiksl dilengkapi dengan jyrogram pengajeran indi-
vidual.

6. Keterampilan guru dalam memotivasi kerja klompok

siswa pendidikan non formal memberikan pengaruh yang

bessr terhadap prestasi belajar siswa.

Saran-3aran
Jehubungan dengzn terbatasnya permasalahan yang

dzpat diwngkapksn oleh venelitian ini maka untuk dapat

menelusuri faktor-faktor yang dapat meningkatken pres-

tasi belajar siswa lebih 1anjut, pzda kesempatan ini

penlis menyarankan beberspa nenelitian sebagei ber-

ikut ¢

1, Penelitian yang akan mengungkapkan apakah prestasi
belajar siswa yang diajer oleh zuru yang pendidik-
ennya lebih rendah (Sarjana Vuda) yang dilengkapi
dengan program dimbingan danat mengimbangi prestasi
pelajar siswa yang disjar oleh guru yang pendidik-
annya l=bilh tinggi (31).

5, Penelitian yzng 2kan mengungkenkan bahwa kerja klom-
pok siswa dapat nmeningkatkan nrestasi belajar yang

signifikan atau tidak sisnifikan.
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3. Apakzah guru yang bervengelaman meng2jar pada pen—
didiken non formal zksn menghasilkan  perbedazan
prestasi belajar yang signifiken dibandingkan de-
ngan vrestasi belajar siswa yang diajor oleh gu-
ru yang belum berpengalaman.

Penelitian ini telan davat mengungkapkan dua
foktor yang dominan yang dapat meningkatkan presta-
i belajar siswa yaitu faktor pendidikan guru dan
faktor bimbingan di luar kelas secara individual ba-
ix dilaksanakan oleh guru secara langsung maupun
bimbingan yang tidak lengsung melalul teman seke-
lasnya yeng sudah lebih daaulun memahami materi yang
dizjarkan atau dengan cara saling belajar di antarz
siave.

Berkenazn dengan acsil penelitian terssbut
meka nrogram perngajaran bahasa Inggris sebaiknya
ditensani oleh para guru lulusan 51 dengan jalan
menberi kesemnatan belajar kepada mereka yang be-
1um lulus S1l. Di sanmping itu program pengajaran ba-
nesz Ingegris kKlasikal hendaknya dilengkapi dengan
program bimbingan di luer kelas. Selanjutnya untui
dapat menjamin efektifitas proses belajar -~ mengajar
nendakxnyz diusahakan jumlah siewa tizp kelas sSeCara

relztip kecil.




RINGKASAN

Pendidiken non formal bahasa Inggris merupakan -
salah satu sarana belajer bahasa Inggris untuk memenuhi
kebutuhan yang mendesak baik untuk keperluan melanjutkan
rendidikan maupun untuk memenuhi kebutuhan di hidang pe-
kerjaan,

Penelitian ysng mengidentifikasi fektor yang me-
nunjang keberhasilan guru behasa Inggris pendidiken non
formal dapet dikatsken belum ada karena nampaknya pene-
litisn dalam bidang pendidiken non formal belum  banysak
mendapat perhetian dibandingkan dengan banyaknya peneli-
Titun Geiar Lidang pendidikan yormaal.

Penelitien BP3K (1976) mengenai fektor yang me-
nunjang keberhasilan guru meningkatkan prestasi belajsr
siswa dilakuken padae Sekolah Dasar yang hasilnye menya-
takan bahwe faktor pendidikan dan pengalaman guru dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa,., Penelitian Dougles D
(1967) pada pendidiken orang dewasa menunjukkan bahwa de-
rajat belejer merupakan fungsi dari perbandingan lamanya
waktu yang digunakan dengan lamanya wektu yang diperlu-
kan untuk belasjar.

Sejzlen dengan usaha untuk meningketken prestasi

belajer siswa, penelitian ini bertujuan untuk mengiden—
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tifikesi faktor-faktor yang menunjeng keberhasilan guru
bahasa Inggris pendidiken non formzl dslem rangka mening-
katken prestasi belajar siswa pzde pendidikan non formal
behasa Inggris. Untuk tujusn ini penulis memuaatken pe-
nelitian pada tiga faktor yzitu fskitor pendidiken, latar
belakeng pengeleman den fektor birbingen guru di luer
klas pada pendidikan non formel bahesez Ingegris yeng me-
nerapkan proses bele jar-mensejar endrzgogi.

Meselah y=ng ingin diungikapken dari hagil peneli-
tian ini ialsh @

&. Apazkash pendidiken guru behasa Inggris yzng lebih ting-
gi (S1) akan dzpet menghesilkan prestasi belajar sis-
wa yeng lebih tinggi daripade guru bahasa Inggris yang
pendidikennya lebih renden {sarjens Kudz) 7

b. Apakeh bimbingan guru di luzr Klas akan dapet meng-
hesilken prestasi belajer siswa Fang lebih tinggi da-
ripada siswe yang tidak mendzpat bimbingan @i 1luar
klas ?

¢. Apakah empat tshun pengeiamen guru mengejar bahase
Inggris di pendidiken formal akzsn menghasilkan pres-
tasi belajar siswz yeng lebib tinggi deripada guru
yang belur berpengélaman mence jar %

Penelitisn dilakuken keszde pengungei Kambodisa
yang mengikuti pendidik=n ncn forz=1l Intensive English

is a Second Lengusge di pulsu Geleng, rropinsi Risu. Pe-
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pelitien dilakuken &elamz tige bulan yaitu mulai 15 Juni
hingga 15 September 1981.

Metode penelitisn yang dipzkei ialash eksperimen
kKlompok paralel yang ekuivalen (equivalent) dengan meng-
embil sempel secara purposif.

Untuk menguji pengaruh variabel latar belakang
pendidikan guru, pengalamen dan bimbingan guru di luar
klas terhadap prestasi belajar siswa diambil tigs pasang
unit eksperimen yang masing-masing unitnya terdiri dari
Klompok kontrol dan klompok eksperimen. ¥asing -~ masing
‘klompok kontrol dan eksperimen terdiri deri 23 siswa le~-
ki-laki dan perempusen.

Varisbel yang dilent>? meliputi ketrsmpilar sig-
w2 berbahasa Inggris pada permulsan kursus dengan mela-
lui test penempatan, sedang varigsbel latar belakang se-
kolahnya; pengalaman kerjenya, usias dan jenis kelamin

giswa tidak memberiken pengaruh yang signifikan pada ta-

raf signifikan .05. Variabel kontrol leinnya seperti tekb-

pik mengejar, jumlah jam mengajar, waktu menga jar den
kondisi klas diambil klas yang identik berdasarkan peng-
epmatan langsunge.

Satuan analiss terdiri dari mean T-Score prestasi
belejar siswa klompok kontrol dan klompok eksperimen yang
terdiri dari prestasi belajar tatabahassa, kosakata, pe-

rehaman bahesa tulisan den bahasa lisan.
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Level A menghasilkan mean T-Score prestasi belajar

Klompok kontrol = 45,9 den klompok eksperimen = 54,5.

Berdasarkan analigis statistiks diperoleh nilai ¢
hitung = 3,07 sedeng t tebel = 2,07 maka ini berarti ada
perbedaan yeng signifikan antara prestasi belajer klom-
pok kontrol dan klompok eksperimen pads taraf signifikan-
gi .05 dan dk = 22

Level Cl menghasilkan mean T-Score prestasi bel-
ajar Xlompok kontrol = 45,4 den klompok eksperimen =56,1.

Berdasarkan analisis statistika diperoleh nilai ¢
hitung = 7;3 sedang t tabel = 2,07, maka ini berarti ada
perbedaan yang signifikan entara prestasi belsjer Kklom-
pok kontrol dan klompok eksperimen pada taraf signifi-
kansi .05 dan dk = 22,

Level €2 menghasilkan mean T-Score prestasi bel-
ajer XKlompok kontrol = 47,6 dan kKlompok ekeperimen =51,T.

Berdasarkan analisis statistika diperoleh nilai ¢
hitung = 1,95 sedang t tabel = 2,07, make ini berarti ti-
dak ada perbedasn yang signifiken antara prestasl bel-
ajar Xlompok kontrol dan klompok eksperimen para taraf
signifikansi .05 dan dk = 22.

Dengzn megggunakan taraf signifikansi yang 1lebih
tinggi yaitu .10 dan dk = 22 barulsh terdapat perbedaan
yang signifiken antara prestasi belajer klompok kontrol
dan klompok eksperimen.

Penemuan yeng didapat dari hasil penelitian pada
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pendidikesn non formzl I1ESL dengen menggunzken taraf sig-

nifikensi .05 dan dk = 22 izlzh @

" 1, Guru bzhase Ingegris lulusen S1 menghesilkan prestasi
belajer siswz yzng lebih tinggi deripada siswa yang
dizjer oleh guru lulusan Sarjana Kuda,

2, Bimbingan guru kepeda siswa di luar klas akan depat
menghasilken prestesi belzjar siswa yang lebih tinggi
daripzda siswa yeng tidak mendapat bimbingan di luar
Xlas.

3., Pengzlamsn guru mengajer bahasa Inggris di pendidiken
formal selemz 4 Tahun tidak meningkatkan prestasi bel-
ajar siswa pzde farafl signifikanéi .05 dan baru sig-
nifiken padz teraf signifikansi .10,

Berdzsarkan penemuan dari penelitian ini maske da-
pat ditazrik kesimpulen bahwa faktor yang dominen untuk
meningkatkan prestzsi belejar siswa ialah faktor latar
belakeng pendidiken guru dan bimbingen guru di luar kles
kepade siswe yzrg zmendzvat kesuksaran belsjar,sedang fak-
tor pengelemen kureng memberikan pengeruh terhadap pe-
ningketen presizsi belzjar dibendingken dengan pengaruh
yang dihesilkan olek letar belakang pendidiken guru daﬁ
bimbingan guru ¢i luar klss. Nampaknye kelemzhan guru
yeng berpengzls=en ini izleh dalam mengelole kerje klom=—
pok sisvz dengen produttif,

Uniuk meninczatken vrestazsi belajer bahasa Inggris

A, & L
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pendidiken non formal make perlu diusahakan: peningkaten
pendidikan guru-gurunya dan disamping pengajeran bahasa
Inggris secara klasikal di klas perlu diadskan pule prog-
ram bimbingan guru kepada siswa secara individuzl baik
lzngsung mzupun tidak lengsung. Untuk dapat melaksahakan
program bimbingan ini meke jumlah siswa tiep klzs hen-

deknya secare relatip berjumleh kecil.





